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Abstract: Children's literacy books become one of the books that are much favored by Indonesian people 
specifically by children. Along with the development of the times, literacy reading books also increasingly carry 
out both in terms of advantages and in the field of its products. Book content or content becomes important. This 
is intended so that children's literacy reading books can be enjoyed by children. Research on the discussion of 
concepts in children's literacy reading books in the 21st century. This research is a qualitative research with a 
type of literature study. Data sources used in this study are literacy books published by the Ministry of Education 
and Culture of the Republic of Indonesia in 2017-2019. The analysis technique used in this study uses data 
analysis techniques consisting of content analysis (content analysis). The research structure, theme, context of 
content, characters, as well as the setting and flow of literacy reading books published by the Ministry of 
Education and Culture. The results of this study consist of a description of the structure of the story in a literacy 
reading book and conceptualization of the contents of a literacy reading book that contains: 
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Abstrak: Buku bacaan literasi anak menjadi salah satu buku yang banyak digemari oleh masyarakat 
Indonesia khususnya oleh anak. Seiring berkembangnya zaman, buku bacaan literasi pun semakin berkemban 
baik dari segi muatan maupun dalam bidang produknya. Muatan atau konten buku menjadi hal yang penting. 
Hal ini bertujuan agar buku bacaan literasi anak dapat dinikmati oleh anak. Penelitian ini membahas 
mengenai konsep muatan pada buku bacaan literasi anak di era abad 21. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif deskripsi dengan jenis penelitian studi pustaka. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah buku-buku literasi yang diterbitkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
tahun 2017-2019. Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini menggunakan teknik analisi data 
berupa analisis isi (content analysis). Hasil penelitian ini berupa deskripsi mengenai struktur cerita pada 
buku bacaan literasi anak serta konseptualisasi muatan buku bacaan literasi anak yang meliputi: struktur, 
tema, konteks isi, tokoh, serta latar dan alur pada buku bacaan literasi yang diterbitkan oleh Kemdikbud. 
Kata Kunci: Buku bacaan literasi, anak, abad 21. 
 
 
PENDAHULUAN 
Ikatan Penerbitan Indonesia pada tahun 2014 yang lalu memrilis mengenai survei pangsa 
pasar buku di Indonesia. Di antara banyak genre, buku anak menduduki tingkat teratas sebagai 
buku yang banyak digemari oleh masyarakat Indonesia. Hal ini menandakan bahwa buku-buku 
anak sangat penting sebagai konsumsi keseharian masyarakat. Sejalan dengan hal tersebut, abad 
21 mengharuskan masyarakat untuk mempunyai kecakapan abad 21, yaitu literasi dasar, 
kompetensi, dan karakter. Dari ketiga kecapakan abad 21 yang penting dimiliki oleh masyarakat 
agar dapat bersaing di era ini adalah literasi dasar.  
Penguatan literasi dasar pada masyarakat haruslah dimulai pada usia yang paling dasar, yaitu 
pada anak usia dini. Usia anak usia ini adalah usia emas. Sehingga, pada saat inilah perlu adanya 
stimulus yang baik untuk anak. Agar dikemudiaan hari anak dapat menjadi manusia unggul. Salah 
satunya adalah dengan penguatan literasi sejak dini.  
Penguatan literasi sejak dini pada anak yang baik menjadi salah satu ciri keberhasilan 
tercapainya kecakapan abad 21 yang baik pula. Namun, hal ini belum selaras dengan fenomena yang 
ada, khusunya di Indonesia. Berdasarkan beberapa survei mengenai tingkat minta baca, Indonesia 
masih rendah. Tentu hal ini menjadi permasalahan yang dihadapi oleh bagsa Indonesia. 
Untuk menanggulangi fenomenan yang ada pemerintah dalam hal ini sudah mencanangkan 
berbagai gerakan sebagai bukti nyata untuk meningkatkan minat baca Indonesia. Salah satunya 
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melalui gerakan literasi nasional (GLN) yaitu dengan mencanangkan buku-buku bacaan literasi 
sebagai bahan bacaan anak. Pengadaan buku bacaan literasi adalah salah satu wujud pemerintah 
dalam meningkatkan tingkat membaca masyarakat.  Penelitian ini berfokus pada kajian mengenai 
konseptualisasi muatan pada buku bacaan literasi anak abad 21 yang diterbitkan oleh Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan RI. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Kualitatif deskriptif merupakan 
rancangan penelitian untuk menganalisis dan menyajikan fakta. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan metode studi pustaka. Studi pustaka (library research) atau 
dikenal juga sebagai studi literature adalah suatu kajian teoritis mengenai kajian teoritis, referensi 
serta literature ilmiah lainnya merupakan penelitian yang berkaitan dengan budaya, nilai dan 
norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 2012, hlm 291). Hadi (2004, 
hlm 3) mendefinisikan studi pustaka (library research) adalah penelitian yang menggunkan buku-
buku dan literatur-literatur lainnya sebagai objek yang utama. Studi pustaka juga memiliki arti 
sebagai teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, 
literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah 
yang dipecahkan (Nazir, 2009, hlm 111).  Penggunaan metode ini dipandang sesuai dengan masalah 
dan tujuan penelitian yang telah ditentukan.  
Dengan penelitian kualitatif, perlu dilakukan analisis deskriptif. Metode analisis deskriptif 
memberikan gambaran dan keterangan yang secara jelas, objektif, sistematis, analitis dan kritis 
mengenai konseptualisasi buku-buku bacaan literasi anak abad 21 di Indonesia. Pendekatan 
kualitatif yang didasarkan pada langkah awal yang ditempuh dengan mengumpulkan data-data 
yang dibutuhkan, kemudian dilakukan klasifikasi dan deskripsi. Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah buku-buku literasi yang diterbitkan oleh Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia tahun 2017-2019. Teknik analisis yang digunakan pada penelitian 
ini menggunakan teknik analisi data berupa analisis isi (content analysis). Analisis isi merupakan 
analis ilmiah tentang isi pesan suatu data (Muhadjir, 1998, hlm 49). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
KONSEPTUALISASI BUKU-BUKU BACAAN LITERASI ANAK ABAD 21  
Definisi konseptualisaisi pada dasarnya adalah proses pembentukan konsep dengan bertitik 
tolak pada gejala pengamatan. Proses ini berjalan secara induktif dengan mengamati sejumlah 
gejala secara individual, kemudia merumuskan dalam bentuk konsep-konsep yang bersifat abstrak. 
Hasil penelitian dan pembahasan yang dipaparkan dalam penelitian ini meliputi 3 hal yaitu (1) 
deskripsi hasil analisis terhadap struktur cerita anak pada buku bacaan literasi yang berkembang 
saat ini, (2) konseptualisasi buku-buku bacaan literasi anak. 
Hasil pembahasan pada penelitian ini didasarkan pada hasil kajian literatur terhadap buku-
buku bacaan literasi yang diterbitkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia tahun 2017-2019 dan referensi yang terkait topik pada penelitian ini.  
 
A. STRUKTUR CERITA ANAK PADA BUKU BACAAN LITERASI 
Sarumpaet (2010 hlm 8) mendefinisikan bahwa cerita anak adalah cerita yang ditulis untuk 
anak dan berbicara mengenai kehidupan anak dan sekeliling yang mempengaruhi anak serta cerita 
itu hanya dapat dinikmati oleh anak dengan bantuan dan pengarahan orang dewasa. Lebih dalam 
Purwanto (2008, hlm 7) mendefinisikan berkenaan struktur yang digunakan dalam cerita anak. 
Berdasarkan pemikiranya, Purwanto mendefinisikan bahwa dalam cerita anak mengandung tema 
yang mendidik, alurnya lurus tidak berbelit-belit, menggunakan setting yang ada disekitar atau ada 
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di dunia anak, tokoh dan penokohan mengandung peneladanan yang baik, gaya bahasanya mudah 
dipahami tetapi mampu mengembangkan bahasa anak, sudut pandang orang tepat, dan imajinasi 
masih dalam jangkauan anak. Berdasarkan berberapa definisi yang peneliti kutip dari beberapa ahli 
mengenai cerita anak, maka dapat disimpulkan bahwa cerita anak adalah karya sastra yang 
berkisah tentang dunia anak. Baik dari segi penyampaian maupun konteks yang dibicarakan. 
Struktur cerita anak sama dengan struktur karya sastra pada umumnya, yaitu orientasi, 
intrik, klimaks, antiklimaks, resolusi, dan koda.  Stanton (2007, hlm 45-50) mendefinisikan bahwa 
orientasi merupakan bagian teks yang memberikan informasi mengenai apa, siapa, di mana, dan 
kapan yang ada di dalam cerita. Bagian ini biasanya terletak di awal paragraf. Intrik merupakan 
bagian cerita yang menggambarkan awal mulanya terjadi konflik, hal ini bisa juga dikaitkan dengan 
pemicu konflik menuju puncak. Klimaks adalah bagian cerita yang menceritakan puncak masalah 
yang dialami tokoh utama. Antiklimaks adalah bagian yang menggambarkan penurunan konflik 
menuju penyelesaian masalah. Pada bagian ini digambarkan masalah yang mulai menemukan celah 
tapi belum terselesaikan. Resolusi adalah tahap menyelesaikan masalah. Dan, koda merupakan 
komentar akhir terhadap keseluruhan isi cerita, dapat diisi dengan simpulan tentang hal-hal yang 
dialami tokoh utama serta nilai-nilai yang dapat diambil oleh pembaca. 
Berdasarkan hasil analisis dan studi komparasi tiga judul buku bacaan literasi anak terbitan 
Kemdikbud tahun 2017-2019 dengan judul: 1) Sahabat Merah Putih, 2) Aku Suka Klepon, 3) Selamat 
Pagi. Berdasarkan ketiga judul buku bacaan literasi yang peneliti kaji dieproleh hadil bahwa buku-
buku bacaan literasi yang diterbitkan oleh Kemdikbud tahun 2017-2019 menggunakan stuktur 
cerita anak yang lengkap. Struktur-struktur tersebut diantaranya orientasi, intrik, klimaks, 
antiklimaks, resolusi, dan koda. Adapun hasil analisis yang peneliti temukan dari studi literature 
seperti berikut ini: 
Tabel 1. Struktur Cerita pada Buku Bacaan Literasi Anak Terbitan Kemdikbud 2017-2019. 
 
No. Judul  Aspek Struktur Cerita yang Diteliti 
Orientasi Intrik Klimaks Antiklimaks Resolusi Koda 
1. Aku Suka 
Klepon 
Langsung 
dengan 
dialog 
Percakap
-an 
Peristiwa 
saling 
berkaitan 
Dikuatkan 
dengan 
tindakan 
Penye-
bab 
konflik 
dihilang-
kan 
Tersirat 
2. Sahabat 
Merah Putih 
Langsung 
dengan 
dialog 
Peristiwa Rangkaian 
peristiwa 
yang saling 
terkait 
Dikuatkan 
dengan 
tindakan 
Penyeba
b konflik 
dituntask
an  
Tersirat 
3. Selamat Pagi Narasi Peristiwa Peristiwa 
saling 
berkaita 
Dikuatkan 
dengan 
tindakan 
Penyeba
b konflik 
dituntask
an 
Tersura
t  
 
Berdasarkan hasil analisis terhadap tiga buku bacaan anak yang diteliti oleh peneliti, peneliti 
menemukan keterkaitan tema dan jalan cerita yang ada dalam buku bacaan literasi anak. Ketiga 
judul buku yang menjadi objek kajian pada penelitian yang peneliti lakukan diketahui bahwa 
terdapat ketidaksamaan tema yang digunakan dalam cerita. Rangkaikan cerita yang dituliskan 
dalam buku-buku bacaan literasi anak tersebut banyak berisi mengenai tema-tema sosial, budaya 
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dan pendidikan. Dengan dikemas melalui bahasa anak. Sehingga,anak akan mudah menangkap 
pesan yang ingin disampaikan oleh penulis. 
Selain itu, penulis juga menemukan bahwa tema-tema yang diangkat dalam buku bacaan 
literasi anak adalah tema-tema yang terkait dengan pendidikan karakter yang meliputi lima aspek 
yaitu nasionalis, mandiri, gotong royong, religiusitas, dan integritas. Terlepas dari hal tersebut, 
tema menjadi hal yang paling penting dari cerita. Tema merupakan gagasan utama dalam membuat 
cerita. Tema menjadi bagian penting di dalam sebuah cerita. Hal ini erat kaitannya dengan dasar 
yang dipakai oleh pengarang untuk mengembangkan sebuah cerita. Tema diwujudkan ke dalam 
sistematika alur untuk membangun sebuah cerita yang utuh. Berkaitan dengan hal tersebut, tema 
dikembangkan menjadi runtutan peristiwa. Runtutan peristiwa inilah dasar pembangunan struktur 
cerita. Dengan dalih untuk menghidupkan cerita, terkadang pengarang menampilkan peristiwa-
peristiwa yang bertentangan dengan nilai yang ada di masyarakat. Hal ini biasanya dijadikan 
sebagai puncak konflik. Selain untuk membuat suasana yang menegangkan, pemberian peristiwa-
peristiwa yang bertentangan ini juga dimaksudkan untuk membuat pembaca berpikir kritis 
mengenai respon atau timbal balik terhadap nilai yang akan diajarkan kepada pembacanya. 
 
B. KONSEPTUALISASI BUKU-BUKU BACAAN LITERASI ANAK ABAD 21 
Berdasarkan hasil kajian terhadap struktur dan tema dalam buku bacaan literasi peneliti 
menemukan konsep yang peneliti rangkum sebagai berikut: 
a. Struktur pada Buku Bacaan Literasi 
Berdasarkan hasil kajian terhadap buku-buku bacaan literasi anak yang diterbitkan oleh 
Kemdikbud, peneliti menemuhan bahwa buku-buku bacaan literasi anak ditulis dengan 
menggunakan struktur cerita yang sama seperti karya sastra khusunya pada sastra anak. 
Struktur cerita yang digunakan dalam buku-buku bacaan literasi tersebut terdapat 
orientasi, intrik, klimaks, antiklimaks, resolusi, dan koda.  Di mana pada keenam aspek 
struktur cerita yang digunakan pada buku-buku bacaan literasi anak mengalami perubahan 
setiap tahunnya.  
b. Tema  
Berdasarkan hasil kajian terhadap buku-buku bacaan literasi anak yang diterbitkan oleh 
Kemdikbud, peneliti menemuhan bahwa buku-buku bacaan literasi anak ditulis dengan 
menggunakan tema-tema yang berbeda. Sehingga menciptakan berbagai variasi di setiap 
tahunnya. Namun, nilai moral serta pendidikan yang ingin ada pada buku-buku tersebut 
tetap sama, yaitu masih mengedepankan nilai-nilai pendidikan karakter.  
c. Konteks Isi 
Penggunaan bahasa yang digunakan pada buku bacaan literasi yang diterbitkan oleh 
Kemdikbud didasarkan pada psikologi perkembangan anak. Baik dari aspek bahasa, kognitif, 
intelekstual, sosial dan lain sebagainya.  
d. Tokoh  
Tokoh yang banyak digunakan dalam buku bacaan literasi ini adalah orang dan binatang. 
Dari segi tokoh, buku bacaan literasi menampilkan tokoh yang jumlahnya tidak terlalu 
banyak (tidak melebihi 6 pelaku). Ini dimaksudkan agar tidak membingungkan anak dalam 
memahami alur cerita yang tergambarkan lewat rentetan peristiwa yang ada. Penokohan 
atau karakterisasi tokoh dilakukan dengan tegas dan langsung menggambarkan wataknya 
dengan dilengkapi oleh penggambaran fisik dengan cara yang jelas. Karakterisasi juga bisa 
dilakukan melalui penggambaran perilaku tokoh-tokoh yang tergambarkan dalam alur. 
Motivasi dan peran yang diemban para tokoh digambarkan dengan tegas secara imajinatif.  
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e. Alur dan latar 
Alur yang banyak digunakan pada buku bacaan literasi terbitan Kemdikbud yaitu 
menggunakan alur Dari segi alur atau plot, bacaan cerita anak-anak mengandung plot yang 
bersifat linier dan berpusat pada satu cerita sehingga tidak membingungkan anak. Rentetan 
peristiwanya dikisahkan dengan cara yang tidak kompleks dan menunjukkan hubungan 
sebab akibat yang diungkap secara jelas dan digambarkan secara hidup dan menarik. Latar 
cerita yang banyak digunakan yaitu lingkungan rumah, sekolah, tempat bermain, kebun 
binatang, dan lain-lain. 
 
SIMPULAN 
Konseptualisasi muatan buku bacaan literasi anak yang dapat peneliti simpulkan yaitu 
Pertama, struktur pada buku bacaan literasi terdapat orientasi, intrik, klimaks, antiklimaks, 
resolusi, dan koda yang masing-masing memiliki metode penyampaian yang berbeda. Kedua, buku-
buku bacaan literasi anak ditulis dengan menggunakan tema-tema mengenai dunia anak. Ketiga, 
konteks isi didasarkan pada psikologi perkembangan anak. Baik dari aspek bahasa, kognitif, 
intelekstual, sosial dan lain sebagainya. Keempat, tokoh yang jumlahnya tidak terlalu banyak (tidak 
melebihi 6 pelaku). Keenam, alur dan latar. Alur pada buku bacaan literasi mengandung plot yang 
bersifat linier dan berpusat pada satu cerita sehingga tidak membingungkan anak. Latar cerita yang 
banyak digunakan yaitu lingkungan rumah, sekolah, tempat bermain, kebun binatang, dan lain-lain. 
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